
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek  

Perusahaan manufaktur merupakan industri yang menggunakan 

mesin, peralatan, dan tenaga kerja untuk mengubah bahan mentah menjadi 

bahan jadi yang memilki nilai jual. Biasanya istilah manufakur lebih 

digunakan untuk industri dengan skala produksi yang besar. Industri 

manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia ada sekitar 152 

perusahaan manufaktur dari berbagai sektor seperti sektor pertambangan, 

food and beverage, otomotif, industri dasar dan kimia, industri tekstil dan 

garment, dan beberapa industri lainnya. Perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia merupakan perusahaan 

yang sudah ¬go public atau perusahaan terbuka atau bisa juga disebut 

manufaktur tbk (Manufacturing, 2018). 

Pada penelitian ini akan dilakukan uji pengaruh dewan komisaris, 

kepemilikan manajerial, komite audit, corporate social responsibility, 

return on asset dan return on equity terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan-perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017. Objek yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah laporan 

keuangan perusahaan-perusahaan yang sudah go public dan  tercatat di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017 yang dikategorikan sebagai industri 



manufaktur. Data dapat diperoleh dari pojok BEI UMY dan webiste Bursa 

Efek Indonesia. Pengambilan data tesebut menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pengambilan data yang berdasar kepada kriteria-kriteria 

yang telah ditentukan. Adapun kriteria yang akan digunakan adalah 

sebagai beirkut: 

1. Perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2017. 

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dengan satuan mata 

uang rupiah dan telah di audit. 

3. Perusahaan yang memiliki data kepemilikan manajerial, dewan 

komisaris, dan komite audit. 

4. Perusahaan yang terdapat 91 pengungkapan yang telah disyaratkan 

GRI Corporate Social Responsibility (CSR). 

Pemilihan sample disesuaikan dengan kriteria yang telah ditentukan 

bedasarkan kebutuhan untuk penelitian. Objek yang dijadikan sampel 

untuk penelitian bersumber dari perusahaan manufaktur yang tercatat di 

Bursa Efek Indonesia, sehingga sampel yang dipilih cukup akurat. 

Prosedur pemilihan sample dapat dilihat dari tabel di bawah: 

 

 

 

 

 



Tabel 4.1 

Tabel Sampel Penelitian 

KETERANGAN JUMLAH 

Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

139 

Data tidak sesuai kriteria 94 

Perusahaan yang memenuhi kireteria menjadi 

sampel penelitian 

45 

Sumber: Data Sekunder 2018, Lampiran 1 

B. Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, akan dilakukan analisis untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Data sampel 

yang digunakan akan diuji kelayakannya agar data yang digunakan  untuk 

penelitian lebih akurat sehingga diperoleh hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

1. Hasil Analisi Deskriptif 

Analisis deskriptif berfungsi untuk mengetahui seperti apa 

gambaran data yang akan digunakan sebagai sampel penelitian ini. 

Ukuran-ukuran yang digunakan untuk metode deskriptif ini dapat 

berupa nilai minimum, maximum, mean, dan standar deviasi. Melalui 

ukuran-ukuran ini, data yang akan dijadikan sampel dapat diketahui 

klasifikasinya dan kecendrungan pemusatan data. Namun hasil 

analisis deskriptif tidak dapat dijadikan dasar untuk mengambil 

kesimpulan karena analisis deskriptif hanya menampilkan gambaran 

penyajian data saja, bukan meneliti pengaruhnya terhadap variabel 

dependen. 



Pengujian menggunakan analisis deskriptif terdiri dari pengujian 

terhadap variabel independen yaitu Dewan Komisaris (UDK), 

Kepemilikan Manajerial (KM), Komite Audit (KA), Corporate Social 

Responsibility (CSRDI), Return On Asset (ROA) dan Return On 

Equity (ROE), serta variabel dependenya yaitu Nilai Perusahaan 

(Tobin’s Q). Berikut tabel yang menampilkan hasil uji analisis 

deskriptif tersebut: 

Tabel 4.2 

Analisis Deskriptif 

Variabel  N Maximum Minimum Mean Std. Deviation 

UDK 45 10.00 2.00 4.4889 1.87838 

KM 45 97.07 0.00 20.4151 30.63049 

KA 45 4.00 1.00 3.0222 0.54309 

CSRDI 45 0.54 0.05 0.2598 0.11578 

ROA 45 7806644492.89 -333442004.10 173480988.7309 1169525795.65360 

ROE 45 14818107965.00 -0.59 335126017.8273 2208150128.21828 

Tobin’s Q 45 1136539954.00 0.30 26096398.9785 169316790.84412 

Sumber : Data sekunder diolah,2019 

Tabel hasil analisis deskriptif diatas menunjukan bahwa UDK  

yang merupakan presentase jumlah total dari anggota dewan komisaris 

yang dihitung dengan cara menjumlahkan anggota dewan komisaris 

internal ditambah dengan anggota dewan komisaris eksternal yang 

menghasilkan nilai minimum sebesar 2.00, nilai maximum sebesar 

10,00, nilai rata-rata sebesar 4.4889, dan memiliki standar deviasi 

sebesar 1.878338 dengan jumlah pengamatan yaitu sebanyak 45 

sampel. 



Pada tabel 4.2, terdapat Km yang menghitung presentase jumlah 

saham yang dimiliki manajemen dari seluruh jumlah saham 

perusahaan yang di kelola yang memiliki nilai minimum sebesar 0.00, 

nilai maximum sebesar 97.07, nilai rata-rata sebesar 20.4151, dan 

standar deviasi dengan nilai sebesar 30.63049 dengan cara total saham 

manajer dibagi total saham perusahaan dan dikali seratus 

persendengan menggunakan 45 sampel. 

Selain itu, terdapat KA yang merupakan pengukuran keanggota 

komite audit yang menghasilkan nilai minimum sebesar 4.00, nilai 

maximum sebesar 1.00, nilai rata-rata sebesar 3.0222, dan standar 

deviasi dengan nilai sebesar 0.54309 dengan menghitung jumlah 

anggota audit perusahaan dengan 45 sampel. 

Tabel 4.2 juga mencantumkan CSRDI yang merupakan 

pengungkapan sosial yang terdiri 91 kategori yang mendapatkan hasil 

nilai minimum sebesar 0.05, nilai maximum sebesar 0.54, nilai rata-

rata sebesar 0.2598, dan nilai standar deviasi sebesar 0.11578 dengan 

menghitung pengungkapan sosial dengan 45 sampel. 

Selain itu, terdapat ROA yang merupakan bentuk rasio profitabilits 

yang dimaksud untuk mengukur kemampuasn perusahaan yang pada 

tabel 4.2 mendapatankan hasil nilai minimum sebesar -333442004.10, 

nilai maximum sebesar 7806644492.89, nilai rata-rata sebesar 

173480988.7309, dan nilai standar deviasi sebesar 

1169525795.65360dengan menggunakan 45 sampel. 



Berdasarkan tabel 4.2 ini juga melakukan uji pada ROE yang 

merupaka rasio laba bersih terhadap total ekuitas yang memiliki nilai 

minimumnya sebesar -0.59, nilai maximum sebesar 14818107965.00, 

nilai rata-rata sebesar 335126017.8273, dan standar defiasi sebesar 

2208150128.21828 yang diuji pada perusahaan manufaktur yang 

menggunakan 45 sampel. 

Uji deskriptif juga dilakukan terhadap variabel dependen yaitu nilai 

perusahaan (Tobin’s Q). Pada tabel, menunjukan nilai minimum 

sebesar 0.30, nilai maximum sebesar 1136539954.00, nilai rata-rata 

sebesar 26096398.9785, dan nilai standar deviasi sebesar 

169316790.84412 yang diuji pada perusahaan manufaktur dengan 

jumah sampel 45. 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji kelayakan pada model 

regresi. Model regresi yang lulus uji asumsi klasik diharapkan dapat 

mengahasilkan estimator yang tidak bias sehingga hasil dapat 

dipertanggungjawabkan (Sekaran & Bougie, 2017). Uji asumsi klasik akan 

dilakukan dengan menggunakan uji normalitas, uji multikolonieritas, dan 

uji heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk melihat apakah dalam 

model regresi residual berdistribusi normal atau tidak. Ada dua cara 

yang dapat digunakan untuk melakukan uji normalitas, yaitu melalui 



analisa grafik dan uji statistik. Metode yang digunakan untuk 

melakukan uji normalitas yaitu dengan menggunakan Kolmogorov-

Smirnov Test dengan bantuan SPSS. Prosedur pengujian ini yaitu 

dengan mengambil  keputusan jika hasil uji menunjukan nilai yang 

lebih besar dari 0,05, maka model regresi sudah berdistribusi normal. 

Berikut hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test 

yang disajikan dalam bentuk tabel (Ghozali, 2011): 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

One Sample 

Kolmogorov- Smirnov-

Tes 

Nilai Sig Keterangan 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.099 Berdristribusi Normal 

Sumber : Data sekunder diolah,2019 

Berdasarkan Kolmogorov-smirnov test pada tabel diatas dapat 

dijelaskan bahwa nilai signifikansi residual lebih besar dari nilai 

signifikansi yakni 0,099 > 0,05. Jadi berdasarkan table diatas dapat 

diambil kesimpulan bahwa model regresi berdistribusi secara normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Cara untuk mengetahui keberadaan multikolinieritas yakni dengan 

nilai Varians Inflation Factor.  Apabila nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 

10, maka tidak terdapat multikolinieritas diantara variabel independen. 

Berikut table dari hasil uji multikolinieritas: 



 

 

 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel  Nilai Tolerance VIF Keterangan 

Dewan Komisaris 

(UDK) 

0.816 1.225 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Kepemilkan 

Manajerial (KM) 

0.897 1.114 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Komite Audit 

(KA) 

0.967 1.035 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Corporate Social 

Responsibility 

(CSR) 

0.954 1.048 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Return On Asset 

(ROA) 

0.776 1.289 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Return On Equity 

(ROE) 

0.788 1.269 Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Sumber : Data sekunder diolah,2019 

Berdasarkan table diatas dapat diambil kesimpulan yakni pada 

tabel nilai VIF dari variabel independen memiliki nilai yang lebih kecil 

dari 10 dan nilai tolerance yang lebih besar dari 0,10. Hasil pengujian 

tersebut menunjukkan tidak terdapat gejala multikolinearitas. 

 

c. Uji Heroskedastisitas 

Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedasitisitas pada 

penelitian ini adalah dengan cara uji Glejser. Uji glesjer dilakukan 



untuk meregres variabel independen terhadap nilai absolut residual. 

Hasil model regresi diakatakan baik apabila tidak terjadi gejala 

heteroskesdatistas. Hasil model regresi tidak terjadi heteroskesdatistas 

apabila semua variabel memiliki sig > 0,05. Berikut adalah tabel hasil 

uji heteroskesdastistas : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Heroskedastisitas 

Variabel 

Terikat 

Variabel Bebas Sig Keterangan 

RES Dewan Komisaris 

(UDK) 

0.679 Tidak Terjadi 

Heroskedastisitas 

 Kepemilikan 

Manajerial (KM) 

0.973 Tidak Terjadi 

Heroskedastisitas 

 Komite Audit (KA) 0.854 Tidak Terjadi 

Heroskedastisitas 

 Corporate Social 

Responsibility (CSR) 

0.856 Tidak Terjadi 

Heroskedastisitas 

 Return On Asset 

(ROA) 

0.425 Tidak Terjadi 

Heroskedastisitas 

 Return On Equity 

(ROE) 

0.419 Tidak Terjadi 

Heroskedastisitas 

 Sumber : Data sekunder diolah,2019 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

variabel independen lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel bebas tidak terdapat gejala 

heteroskesdastitas. 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pada penelitian ini, akan dilakukan uji pengaruh variabel 

indpenden yang terdiri dari dewan komisaris (UDK), kepemilikan 

manajerial (KM), komite audit (KA), corporate social responsibility 



(CSR), return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) terhadap 

variabel dependen yaitu nilai perusahaan (Tobin’sQ). Oleh karena itu, alat 

analisis yang tepat adalah analisis regresi linier berganda. Analisis ini akan 

menguji bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependennya. Pengolahan data dengan analisis regresi akan menggunakan 

bantuan program SPSS (Statistical Package for Social Sciences). Tabel 

berikut akan menampilkan hasil uji pengaruh dengan menggunakan 

analisis regresi: 

Tabel 4.6 

Tabel Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Constant 2979992 1578324  1.888 0.067 

UDK 63129.268 128001.5 0.001 0.493 0.625 

KM 17586.370 7052.111 0.003 2.494 0.017 

KA -1001719 452000.3 -0.003 -2.216 0.033 

CSR -627204 1890598 0.000 -0.332 0.742 

ROA 0.008 0.004 0.055 1.782 0.083 

ROE 0.072 0.002 0.945 30.700 0.00 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda yang terdapat 

pada tabel di atas, maka dapat dibentuk rumus persamaan regresi sebagai 

berikut: Y=2979992a + 63129.268UDK + 17586.370KM + -1001719KA 

+ -627204CSR + 0.008ROA + 0.072ROE + e 

Keterangan:  

Y     : Nilai Perusahaan  

a    : konstanta  



UDK    : Ukuran Dewan Komisaris  

KM     : Kepemilikan Manajerial  

KA     : Komite Audit  

CSR    : Corporate Social Responsity      

ROA    : Return on Asset  

ROE    : Return on Equity 

e    : eror  

 

Uji hipotesis pada penelitian ini merupakan uji pengaruh antara 

variabel independen dewan komisaris (UDK), kepemilikan manajerial 

(KM), komite audit (KA), corporate social responsibility (CSR), return on 

asset (ROA) dan return on equity (ROE) terhadap variabel dependen yaitu 

nilai perusahaan (Tobin’sQ). Oleh karena itu, alat analisis yang tepat untuk 

menguji adanya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

adalah dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil uji 

dapat dilihat hasil uji F, hasil uji statistik t dan uji determinasi R2 

(Rahmawati, Fajarwati, & Fauziyah, 2016). 

a. Uji f 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengarruh variabel independen 

yaitu dewan komisaris (UDK), kepemilikan manajerial (KM), komite 

audit (KA), corporate social responsibility (CSR), return on asset 

(ROA) dan return on equity (ROE) terhadap variabel dependen yaitu 

nilai perusahaan (Tobin’sQ)  secara bersama-sama atau simultan. Uji F 

dapat dilihat melalui perbandingan nilai F dengan nilai signifikansi, 



pada penelitian ini niali signifikansi yang digunakan sebesar 0,05. 

Berikut disajikan hasil uji F dalam bentuk tabel: 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji f 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 1.3E+018 6 2.102E+017 106265.6 0.000
a 

Residual 7.5E+013 38 1.978E+012   

Total 1.3E+018 44    

a. Variabel dependen: Nilai Perusahaan 

b. Prediktor: (Constant),Dewan Komisaris, Kepemilikan Manajerial, Komite 

Audit, Corporate Social Responsibility, Return On Asset, dan Return On Equity  

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 

Hasil uji telah disajikan dan tabel 4.7 yang menunjukan nilai 

probabilitas F adalah sebesar 106265.6 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.00<0.05 sehingga teruji bahwa variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

b. Uji t 

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel 

lainnya dianggap tetap. Uji t akan menunjukan pengaruh variabel 

independen secara individu terhadap variabel dependen. Berdasarkan 

hasil uji analisis regresi linier berganda yang terdapat pada tabel 4.8, 

hasil uji akan disajikan sebagai berikut: 



 

 

 

 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Constant 2979992 1578324  1.888 0.067 

UDK 63129.268 128001.5 0.001 0.493 0.625 

KM 17586.370 7052.111 0.003 2.494 0.017 

KA -1001719 452000.3 -0.003 -2.216 0.033 

CSR -627204 1890598 0.000 -0.332 0.742 

ROA 0.008 0.004 0.055 1.782 0.083 

ROE 0.072 0.002 0.945 30.700 0.00 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda tersebut dapat 

disimpulkan untuk uji t dalam menguji hipotesis peneliti diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Variabel UDK memiliki koefisien positif sebesar 63129.268 

dengan nilai sig. sebesar 0,625 > 0,05, artinya variabel UDK 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 

dewan komisaris berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sehingga hipotesis pertama di tolak. 



2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Variabel KM memiliki koefisien positif sebesar 17586.370 

dengan nilai sig. sebesar 0,017 < 0,05, artinya variabel KM 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sehingga hipotesis kedua diterima. 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Variabel KA memiliki koefisien negatif sebesar -1001719 

dengan nilai sig. sebesar 0.033 < 0,05, artinya variabel KA 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dengan demikian hipotesis pertama (H3) yang menyatakan 

komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, sehingga hipotesis ketiga berhasil didukung. 

4) Pengujian Hipotesis Keempat (H4) 

Variabel CSR memiliki koefisien negatif sebesar -627204 

dengan nilai sig. sebesar 0,742 > 0,05, artinya variabel CSR 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Dengan demikian hipotesis keempat (H4) yang 

menyatakan corporate social responsibility berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga 

hipotesis keempat di tolak. 

5) Pengujian Hipotesis Kelima (H5) 



Variabel ROA memiliki koefisien positif sebesar 0,008 dengan 

nilai sig. sebesar 0,083 > 0,05, artinya variabel ROA 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dengan demikian hipotesis kelima (H5) yang menyatakan 

return on asset berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sehingga hipotesis kelima di tolak  

6) Pengujian Hipotesis Keenam (H6) 

Variabel ROE memiliki koefisien positif sebesar 0,72 dengan 

nilai sig. sebesar 0,00 < 0,05, artinya variabel ROE 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Dengan demikian hipotesis keenam (H6) yang menyatakan 

return on equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, sehingga hipotesis keenam diterima. 

  

c. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Adjusted R 

Model  R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F. 

Change 

df1 df2 Sig.F 

Change 

1 1.000
a 

1.000 1.000 1406505.83 1.000 106265.6 6 38 0.000 

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2019 

Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 1,000 atau 10 %. Artinya bahwa variable dewan 

komisaris, kepemilikan manajerial, komite audir, corporate social 



responsibility, return on asset, dan return on equity terhadap nilai 

perusahaan sebesar 10 % sedangkan 90 % dipegaruhi oleh variable lain 

diluar variable yang digunakan penelitian. 

 

C. Pembahasan 

Berdasarkan pengujian uji asumsi klasik pada pendeteksian ada 

atau tidak adanya gejala asumsi residual diantaranya, uji normalitas, uji 

multikolinieritas,dan uji heteroskesdiditas didapatkan bahwa 

dilakukanya pengujian tersebut menghasilkan data yang normal atau 

data yang lolos dari berbagai kriteria masing-masing pada pengujian uji 

asumsi klasik tersebut. Kemudian pembahasan tentang pengaruh 

variable dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada hipotesis pertama dijelaskan bahwa dewan komisaris 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut 

tidak sesuai dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukkan 

bahwa dewan komisaris berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaaan sehingga hipotesis pertama tidak 

didukung. 

Hasil penelitian ini menghasilkan bahwa dewan komisaris 

berpengaruh positif dan tidak signifikan, hasil penelitian ini tidak 

sesuai dengan agency theory dimana teori ini memandang dimana 

semakin baik jika menurunya agency cost dan sifat individual pada 



seseorang, yang dimana telah di awasi oleh dewan komisaris, yang 

akan meningkatkan kinerja perusahaan sehingga akan 

menguntungkan perusahaan. Namun sebaliknya pada penelitian ini 

menolak bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh karena pada 

dasarnya dewan komisaris itu dipilih oleh manajer perusahaan 

tersebut sehingga pada dasarnya kurang demokratis dalam pemilihan 

dewan komisaris pada perusahaan tersebut, sehingga pada saat ada 

kesalahan pada manajer di perusahaan itu dewan komisaris tersebut 

tidak berani mengkritik kebijakan dari manajer perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yawson (2006) yang sama 

menyatakan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. 

 

2. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada hipotesis kedua dijelaskan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut 

sesuai dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaaan sehingga hipotesis kedua berhasil didukung. 

Hasil penelitian ini mendapatkan hasil yang menyatakan bahwa 

kepemilkan manajerial berpengaruh positif dan signifikan, penelitian 

ini sejalan dengan apa yang telah dijelaskan dan sesuai dengan 



agency theory yang dimana akan bisa menyelaraskan dari 

kepentingan pemegang saham dengan manajemen.  

Dengan adanya manajer yang memiliki atau menanamkan 

sahamnya pada perusahaan tersebut maka dimana manajer itu 

memiliki jumlah yang banyak maka akan meningkatkan kinerja 

manajemen perusahaan dan sesuai dari prinsip-prinsip OECD, yang 

dimana akan bisa menyelaraskan dari kepentingan pemegang saham 

dengan manajemen sesuai dari agency theory. 

Hasil peneltian ini sejalan dengan Sholekah dan Venusita (2014) 

yang sama menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh 

positif. 

          

3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada hipotesis ketiga dijelaskan bahwa komite audit berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut tidak sesuai 

dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukkan bahwa komite 

audit berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusahaaan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya anggota komite audit 

dapat memastikan terselenggaranya proses pelaporan keuangan dan 

corporate governance yang efektif karena mereka memiliki keahlian 

dan independensi yang memadai tetapi jika terlalu banyak jumlah 

anggota komite audit maka  dapat menurunkan nilai perusahaan. 

Anggota komite audit yang terlalu banyak berakibat kurang baik 



bagi perusahaan karena akan ada banyak tugas atau pekerjaan yang 

terpecah. Hal ini menyebabkan anggota komite audit kurang fokus 

dalam menjalankan tugasnya sehingga kinerja perusahaan akan 

semakin memburuk. Selain itu, banyak dari komite audit belum 

memahami peran utamanya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Nyoman dan 

Suardikha (2014) yang menyatakan Komite Audit berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

 

4. Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai 

Perusahaan 

Pada hipotesis keempat dijelaskan bahwa corporate social 

responsibility berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penjelasan 

tersebut tidak sesuai dengan hipotesis penelitian ini yang 

menunjukan bahwa corporate social responsibility berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Hasil ini menyatakan CSR tidak berpengaruh disebabkan karena 

pengungkapan CSR disebuah perusahaan belum tentu dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dan perusahaan yang tidak 

meningkatkan nilai perusahaannya belum tentu memiliki nilai 

perusahaan yang rendah. Hal ini terjadi karena apa yang dijalankan 

didalam CSR tidak sesuai dengan apa yang diinginkan masyarakat 



sekitar, sehingga yang apa yang dilakukan oleh perusahaan belum 

mendapat respon yang baik dari masyarakat sekitar. 

Penelitian ini sejalan dengan Dian dan Lidyah (2012) yang 

menyatakan Corporate Social Responsibility bepengaruh tidak 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

 

 

5. Pengaruh  Return On Asset Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada hipotesis kelima dijelaskan bahwa return on asset 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut 

tidak sesuai dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukan bahwa 

return on asset  berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Hasil ini menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh, hal ini 

dikarenakan oleh peningkatan profitabilitas perusahaan akan 

menjadikan laba perlembar saham perusahaan meningkat, tetapi 

dengan peningkatan profitabilitas belum tentu harga saham 

perusahaan itu meningkat. Sehingga apabila laba per lembar saham 

meningkat tetapi tidak disertai dengan adanya peningkatan harga 

saham maka berdampak pada penurunan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang mampu memperoleh laba yang tinggi belum cukup 

menjamin perusahaan tersebut dikatakan berhasil atau memiliki nilai 

perusahaan yang bagus. Hal ini dapat juga disebabkan oleh adanya 



faktor lain yang juga mempengaruhi profitabilitas dengan nilai 

perusahaan seperti tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 

stakeholder dan penerapan praktik pengelolaan perusahaan secara 

sehat dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini sejalan dengan Putu dan Mertha (2015) yang 

menyatakan Return On Asset berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. 

 

6. Pengaruh Return On Equity Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada hipotesis keenam dijelaskan bahwa return on equity 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Penjelasan tersebut 

sesuai dengan hipotesis penelitian ini yang menunjukan bahwa 

return on equity  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendapatkan hasil yang menyatakan bahwa 

ROE berpengaruh positif dan signifikan, penelitian ini sejalan 

dengan apa yang telah dijelaskan dan sesuai dengan agency theory 

dan stakeholder theory yang dimana akan bisa menyelaraskan dari 

kepentingan pemegang saham dengan manajemen dan saling 

mempengaruhi maupun dipengaruhi dari data yang diperoleh. 

Return on equity (ROE) ini merupakan rasio yang sangat penting 

bagi pemilik perusahaan, karena di rasio ini menunjukkan tingkat 

pengembalian yang dapat dihasilkan oleh manajemen dari modal 



yang disediakan oleh pemilik perusahaan. ROE menunjukkan 

keuntungan yang akan dinikmati oleh pemilik saham. Adanya 

pertumbuhan ROE menunjukkan prospek perusahaan yang semakin 

baik karena berarti adanya potensi peningkatan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan, sehingga akan meningkatkan kepercayaan 

investor serta akan mempermudah manajemen perusahaan untuk 

menarik modal dalam bentuk saham. 

Penelitian ini sejalan dengan Mursidah (2011) yang menyatakan 

Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 


